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Abstract.The Industrial Revolution 4.0 era requires vocational high school graduates to have strong digital 

competencies to face the challenges of an increasingly technology-based world of work. This study aims to analyze 

the role of Information Technology (IT) learning in improving the competency of vocational high school students, 

identify challenges in its implementation, and explore opportunities to strengthen IT learning. The study used a 

qualitative approach with subjects of students, teachers, and principals in two vocational high schools in 

Pagaralam City. Data were collected through interviews, observations, and documentation studies, and analyzed 

using qualitative descriptive techniques with data triangulation. The results of the study indicate that IT learning 

plays an important role in developing students' cognitive aspects (technological knowledge), technical skills (hard 

skills), and non-technical skills (soft skills). However, its implementation still faces various challenges, such as 

limited infrastructure, uneven teacher competency, gaps in technology access, and suboptimal curriculum 

development. On the other hand, there are great opportunities to strengthen IT learning through collaboration 

with industry, utilization of online learning resources, teacher training, and innovation in curriculum and learning 

methods. These findings are expected to be input for the development of more effective IT learning strategies in 

vocational high schools. 
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Abstrak.Era Revolusi Industri 4.0 menuntut lulusan SMK untuk memiliki kompetensi digital yang kuat guna 

menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pembelajaran Teknologi Informasi (TI) dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK, mengidentifikasi 

tantangan dalam implementasinya, serta menggali peluang penguatan pembelajaran TI. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan subjek siswa, guru, dan kepala sekolah di dua SMK di Kota Pagaralam. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif dengan triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran TI berperan 

penting dalam mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan teknologi), keterampilan teknis (hard skill), dan 

keterampilan non-teknis (soft skill) siswa. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru yang belum merata, kesenjangan akses teknologi, dan pengembangan 

kurikulum yang belum optimal. Di sisi lain, terdapat peluang besar untuk penguatan pembelajaran TI melalui 

kolaborasi dengan industri, pemanfaatan sumber belajar daring, pelatihan guru, serta inovasi kurikulum dan 

metode pembelajaran. Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi pengembangan strategi pembelajaran TI 

yang lebih efektif di SMK. 

 

Kata Kunci:  Era 4.0; Kompetensi Siswa SMK; Peluang; Pembelajaran Teknologi Informasi; Tantangan 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era Revolusi Industri 4.0, transformasi digital telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan dan dunia kerja. Kompetensi digital kini 

menjadi salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki oleh generasi muda agar dapat 

beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan dinamis. Penguasaan teknologi informasi (TI) 
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tidak lagi bersifat opsional, melainkan menjadi kebutuhan mendasar dalam berbagai sektor 

industri, baik di bidang manufaktur, jasa, hingga ekonomi kreatif. Dalam konteks tersebut, 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya 

manusia (SDM) yang siap kerja dan mampu bersaing di pasar global. Sebagai lembaga 

pendidikan yang fokus pada pengembangan kompetensi kejuruan, SMK diharapkan dapat 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keahlian teknis sesuai bidangnya, tetapi juga 

menguasai keterampilan digital yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 

Pembelajaran Teknologi Informasi (TI) di SMK menjadi salah satu elemen kunci dalam 

upaya membekali siswa dengan kompetensi yang sesuai dengan tuntutan era 4.0. Melalui 

pembelajaran TI, siswa dapat mengembangkan pemahaman konseptual tentang teknologi 

(Yanhua, 2020), keterampilan praktis dalam penggunaan berbagai perangkat dan aplikasi 

digital (Zhang, 2020), serta kemampuan berpikir kritis, kreatif (Pikhart, 2020), dan kolaboratif 

(Weischedel et al., 1978). Oleh karena itu, penguatan pembelajaran TI menjadi agenda penting 

dalam peningkatan kualitas pendidikan di SMK. Namun demikian, implementasi pembelajaran 

TI di lingkungan SMK masih menghadapi berbagai tantangan. Tidak semua sekolah memiliki 

infrastruktur yang memadai, kompetensi guru di bidang TI masih beragam, dan akses teknologi 

bagi siswa juga belum merata (Achmad Leofaragusta K K et al., 2025). Selain itu, 

pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi seringkali belum 

optimal (Ardianto et al., 2025). Faktor-faktor ini berpotensi menghambat pencapaian tujuan 

pembelajaran TI yang diharapkan. 

Di sisi lain, era 4.0 juga membuka banyak peluang untuk memperkuat pembelajaran TI 

di SMK. Kolaborasi yang semakin erat antara dunia pendidikan dan dunia industri (Hidayad et 

al., 2023; Irawan et al., 2024), ketersediaan sumber belajar daring yang melimpah, serta 

peluang untuk mengembangkan inovasi kurikulum dan metode pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi potensi besar yang dapat dimanfaatkan (Budiyanto et al., 2024; Hidayad et 

al., 2024). Dengan strategi yang tepat, peluang-peluang ini dapat membantu mengatasi 

tantangan yang ada dan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran TI. 

Penelitian ini dirumuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama. Pertama, 

bagaimana peran pembelajaran TI dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK? Pemahaman 

tentang peran ini penting untuk mengetahui kontribusi nyata pembelajaran TI terhadap 

pengembangan kemampuan siswa. Kedua, apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi pembelajaran TI di SMK? Identifikasi tantangan akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai kendala yang perlu diatasi agar pembelajaran TI dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien. Ketiga, peluang apa saja yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat 
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pembelajaran TI di SMK? Menggali peluang yang ada akan membantu pihak sekolah, guru, 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk merumuskan strategi pengembangan yang lebih 

tepat dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pembelajaran TI dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK, baik dari aspek 

pengetahuan, keterampilan teknis, maupun keterampilan non-teknis, mengidentifikasi 

tantangan dalam implementasi pembelajaran TI, sehingga dapat diketahui faktor-faktor 

penghambat yang perlu ditangani, dan menggali peluang pengembangan pembelajaran TI di 

SMK, guna merumuskan strategi penguatan yang relevan dengan kebutuhan dan kondisi saat 

ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi sekolah 

dan guru, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang strategi penguatan 

pembelajaran TI, meningkatkan kompetensi guru, serta mengembangkan kurikulum yang lebih 

adaptif dan inovatif. Bagi siswa, penelitian ini memberikan kontribusi dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Peningkatan 

kualitas pembelajaran TI akan membantu siswa mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan 

untuk bersaing di era digital. Bagi dunia industri, penelitian ini membuka peluang kolaborasi 

yang lebih erat dengan dunia pendidikan, sehingga perusahaan dapat berkontribusi dalam 

proses pendidikan sekaligus mendapatkan calon tenaga kerja yang lebih siap pakai dan sesuai 

dengan kebutuhan industri. Terakhir, bagi pengembangan keilmuan, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur mengenai pembelajaran TI di lingkungan SMK, serta memberikan 

referensi bagi penelitian-penelitian lanjutan yang berfokus pada penguatan kompetensi digital 

di dunia pendidikan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti, yaitu peran, tantangan, dan peluang pembelajaran 

Teknologi Informasi (TI) di SMK dalam meningkatkan kompetensi siswa. Melalui pendekatan 

kualitatif, data yang dikumpulkan bersifat naratif dan interpretatif, sehingga memberikan 

gambaran yang kaya dan kontekstual terhadap realitas di lapangan. Penelitian kualitatif juga 

memungkinkan peneliti untuk menangkap perspektif subjektif dari berbagai pihak yang 

terlibat, seperti siswa, guru, dan kepala sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya 
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menggambarkan fakta-fakta yang bersifat kuantitatif, tetapi juga mencerminkan pengalaman, 

pemaknaan, serta dinamika sosial yang terjadi dalam proses pembelajaran TI di SMK. 

Subjek penelitian ini melibatkan siswa, guru, dan kepala sekolah dari dua SMK yang 

berada di wilayah Kota Pagaralam, Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

purposive, dengan mempertimbangkan bahwa kedua SMK tersebut telah menerapkan 

pembelajaran TI dalam kurikulum mereka dan mewakili karakteristik sekolah kejuruan di 

daerah tersebut. Subjek siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas XI 

dan XII yang telah mengikuti mata pelajaran atau program terkait TI. Guru yang menjadi 

subjek penelitian adalah guru yang mengajar mata pelajaran TI atau mata pelajaran lain yang 

mengintegrasikan penggunaan TI. Kepala sekolah dipilih sebagai informan kunci untuk 

memperoleh gambaran kebijakan sekolah terkait pengembangan pembelajaran TI. 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga jenis instrumen penelitian, 

yaitu: wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur untuk memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi yang lebih mendalam 

dari para responden. Panduan wawancara disusun berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah, khususnya saat proses 

pembelajaran TI berlangsung di dalam kelas maupun di laboratorium komputer. Observasi ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai pelaksanaan pembelajaran TI, 

penggunaan fasilitas, serta interaksi antara guru dan siswa. Selain itu, studi dokumentasi 

dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen terkait, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), laporan evaluasi pembelajaran, serta dokumen kebijakan sekolah terkait 

pengembangan TI. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk memperoleh informasi tentang visi dan 

strategi penguatan pembelajaran TI di sekolah. Selanjutnya, wawancara juga dilakukan dengan 

guru-guru TI untuk menggali pengalaman mereka dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran, serta tantangan yang mereka hadapi. Siswa juga diwawancarai secara kelompok 

(focus group discussion) untuk mengetahui persepsi mereka mengenai manfaat pembelajaran 

TI, hambatan yang dialami, serta saran untuk pengembangannya. Selain wawancara, peneliti 

melakukan observasi langsung saat pembelajaran TI berlangsung, untuk melihat sejauh mana 

penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan penggunaan teknologi dalam proses belajar 

mengajar. 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif yang bersifat deskriptif-analitik. Analisis dilakukan 
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melalui beberapa tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi data, informasi yang tidak relevan disaring, sementara informasi yang penting 

diklasifikasikan berdasarkan tema yang berkaitan dengan rumusan masalah. Selanjutnya, data 

yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang memudahkan peneliti untuk 

melihat hubungan antar variabel yang diteliti. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di 

mana peneliti merumuskan temuan-temuan utama berdasarkan data yang telah dianalisis secara 

sistematis. 

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan beberapa teknik verifikasi. 

Pertama, dilakukan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber (siswa, guru, kepala sekolah, serta dokumen sekolah). Triangulasi ini 

bertujuan untuk menghindari bias dan memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

fenomena yang diteliti. Selain itu, dilakukan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali 

hasil interpretasi data kepada para responden yang bersangkutan. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa temuan yang dirumuskan peneliti sesuai dengan apa yang dipahami dan 

dialami oleh para responden. Dengan demikian, tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian 

dapat ditingkatkan. 

Penelitian ini juga menerapkan triangulasi teknik, yaitu dengan menggunakan 

kombinasi metode pengumpulan data (wawancara, observasi, dan studi dokumentasi). 

Pendekatan ini membantu memperkuat validitas temuan karena memungkinkan peneliti untuk 

melihat fenomena yang sama dari berbagai perspektif dan metode. Dengan triangulasi teknik, 

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan tidak hanya bergantung pada satu sumber atau 

satu metode pengumpulan data. Hal ini sangat penting dalam penelitian kualitatif yang 

mengutamakan kedalaman pemahaman dan keakuratan interpretasi. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, melibatkan berbagai subjek penelitian di dua SMK di Kota Pagaralam, 

serta memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan dan analisis data yang beragam, penelitian 

ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid, komprehensif, dan aplikatif. Temuan 

tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pembelajaran TI 

di SMK serta bagi pemangku kebijakan di tingkat sekolah dan dinas pendidikan. 

 

3. HASIL 

Hasil ini menyajikan temuan penelitian mengenai peran pembelajaran Teknologi 

Informasi (TI) dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK, beserta tantangan yang dihadapi 

dalam implementasinya, serta peluang penguatan pembelajaran TI di era Revolusi Industri 4.0. 

Data yang diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan observasi menunjukkan bahwa 



 
  
 

Peran Pembelajaran Teknologi Informasi dan Digitalisasi dalam Meningkatkan Kompetensi 
 Siswa SMK: Tantangan dan Peluang di Era 4.0 

185       Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan Ilmu Komputer -  Volume 4, Nomor 2, Juli 2025 
 

 

pembelajaran TI berperan signifikan dalam mengembangkan berbagai dimensi kompetensi 

siswa, baik dalam aspek kognitif, keterampilan teknis (hard skill), maupun keterampilan non-

teknis (soft skill). 

Namun demikian, proses implementasi masih menghadapi berbagai hambatan, mulai 

dari keterbatasan infrastruktur hingga kebutuhan pengembangan kurikulum yang adaptif. Di 

sisi lain, hasil penelitian juga mengungkapkan beragam peluang strategis yang dapat 

dimanfaatkan oleh SMK untuk memperkuat pembelajaran TI, melalui kolaborasi dengan dunia 

industri, pemanfaatan sumber belajar digital, peningkatan kompetensi guru, serta inovasi 

metode pengajaran. Adapun pemaparan hasil penelitian ini akan disajikan dalam tiga bagian 

utama, 1) Peran pembelajaran TI dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK, 2) Tantangan 

dalam implementasi pembelajaran TI, dan 3) Peluang penguatan pembelajaran TI di era 4.0. 

 

Peran pembelajaran TI dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK  

Pembelajaran Teknologi Informasi (TI) di lingkungan SMK memegang peranan 

penting dalam membentuk kompetensi siswa secara menyeluruh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi TI dalam proses belajar mengajar tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang teknologi, tetapi juga mengasah berbagai keterampilan praktis dan 

sikap profesional yang dibutuhkan di dunia kerja. Secara umum, peran ini tercermin dalam tiga 

dimensi utama: aspek kognitif, keterampilan teknis (hard skill), dan keterampilan non-teknis 

(soft skill). 

Dari aspek kognitif (pengetahuan teknologi), pembelajaran TI terbukti meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap berbagai konsep dasar dan lanjutan di bidang teknologi informasi. 

Siswa menjadi lebih familiar dengan istilah, prinsip kerja perangkat keras dan perangkat lunak, 

serta pemahaman tentang jaringan komputer, keamanan data, dan tren teknologi terbaru. 

Pengetahuan ini menjadi fondasi penting agar siswa mampu mengikuti perkembangan 

teknologi yang sangat cepat di era 4.0. Lebih lanjut, penguasaan aspek kognitif ini juga 

mendorong siswa untuk lebih kritis dalam memanfaatkan teknologi. Mereka tidak hanya 

sekadar menggunakan aplikasi atau perangkat, melainkan memahami bagaimana teknologi 

tersebut bekerja, apa saja manfaat dan risikonya, serta bagaimana mengintegrasikannya secara 

tepat dalam konteks industri maupun kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa SMK 

didorong untuk menjadi pengguna teknologi yang cerdas dan bertanggung jawab. 

Dalam aspek keterampilan teknis (hard skill), pembelajaran TI memberikan kontribusi 

yang signifikan. Melalui kegiatan praktik langsung, siswa mengembangkan kemampuan dalam 

pengoperasian perangkat lunak produktivitas, pengembangan aplikasi sederhana, desain grafis, 
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pengelolaan database, serta pengelolaan sistem jaringan. Banyak siswa yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam menggunakan tools profesional yang sesuai dengan standar 

industri, seperti software CAD untuk desain teknik, atau software editing untuk multimedia. 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang diterapkan dalam 

beberapa program keahlian di SMK juga memperkuat keterampilan teknis siswa. Melalui 

proyek nyata, siswa belajar merancang solusi berbasis teknologi, mengelola proses produksi 

digital, hingga melakukan presentasi produk secara profesional. Hal ini meningkatkan kesiapan 

mereka untuk terjun ke dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi di bidang teknologi. 

Dari aspek keterampilan non-teknis (soft skill), pembelajaran TI turut berkontribusi 

dalam membangun kemampuan kolaborasi, pemecahan masalah (problem solving), dan 

kreativitas siswa. Dalam proses pembelajaran yang bersifat kolaboratif, siswa seringkali 

bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tugas atau proyek TI. Hal ini melatih kemampuan 

mereka untuk berkomunikasi secara efektif, berbagi ide, serta mengelola dinamika kerja tim. 

Kemampuan problem solving juga meningkat seiring dengan tantangan yang dihadapi siswa 

saat menyelesaikan permasalahan teknis atau saat mengembangkan produk TI. Mereka belajar 

untuk menganalisis masalah secara sistematis, merancang solusi alternatif, dan melakukan 

evaluasi terhadap solusi yang dihasilkan. Di samping itu, pembelajaran TI juga membuka ruang 

bagi siswa untuk berinovasi dan mengekspresikan kreativitas mereka, baik dalam merancang 

aplikasi, membuat konten digital, maupun menciptakan solusi berbasis teknologi untuk 

permasalahan nyata di lingkungan sekitar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran TI 

memberikan kontribusi yang komprehensif terhadap pengembangan kompetensi siswa SMK. 

Melalui pendekatan yang integratif dan berbasis praktik, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga dibekali dengan soft skill yang sangat 

dibutuhkan dalam dunia kerja modern. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran TI menjadi 

salah satu strategi kunci dalam meningkatkan daya saing lulusan SMK di era Revolusi Industri 

4.0. 

 

Tantangan dalam implementasi pembelajaran TI 

Meskipun pembelajaran Teknologi Informasi (TI) di SMK memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kompetensi siswa, hasil penelitian mengungkapkan bahwa proses 

implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan yang cukup signifikan. Tantangan-

tantangan ini perlu dipahami secara mendalam agar dapat dirumuskan strategi penguatan yang 
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tepat. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat empat tantangan utama yang mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran TI di SMK, yaitu keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru, akses 

teknologi, serta pengembangan kurikulum. 

Tantangan pertama adalah keterbatasan infrastruktur pendukung pembelajaran TI. 

Banyak SMK yang belum memiliki laboratorium komputer dengan spesifikasi yang memadai 

atau jumlah perangkat yang mencukupi untuk seluruh siswa. Selain itu, kecepatan dan stabilitas 

koneksi internet di beberapa sekolah juga masih menjadi kendala, terutama di daerah-daerah 

yang belum terjangkau jaringan broadband yang optimal. Kondisi ini menyebabkan 

pembelajaran TI tidak dapat dilaksanakan secara optimal, dan siswa tidak memperoleh 

pengalaman belajar yang setara. Selain masalah perangkat keras, infrastruktur perangkat lunak 

juga sering menjadi hambatan. Beberapa sekolah tidak memiliki lisensi software yang 

dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran, sehingga guru dan siswa terpaksa menggunakan 

versi perangkat lunak yang terbatas atau bahkan tidak sesuai dengan standar industri. Hal ini 

berdampak pada rendahnya relevansi dan kualitas kompetensi yang diperoleh siswa di bidang 

TI. 

Tantangan kedua yang cukup dominan adalah terkait dengan kompetensi guru. Tidak 

semua guru di SMK memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan yang memadai di 

bidang TI, terutama di sekolah yang bukan berbasis kejuruan teknologi. Bahkan di jurusan 

terkait seperti Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) atau Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), 

masih terdapat kesenjangan antara kemampuan guru dengan perkembangan teknologi terbaru. 

Hal ini membuat pembelajaran TI cenderung stagnan dan tidak mampu mengikuti dinamika 

dunia industri yang sangat cepat. Selain itu, beban kerja guru yang tinggi sering kali menjadi 

kendala dalam upaya pengembangan kompetensi profesional mereka. Banyak guru yang 

kesulitan meluangkan waktu untuk mengikuti pelatihan atau sertifikasi di bidang TI. 

Akibatnya, kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran inovatif, mengintegrasikan 

teknologi baru, atau menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek masih terbatas. 

Tantangan ketiga berkaitan dengan akses teknologi bagi siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat TI 

di luar lingkungan sekolah. Banyak siswa yang tidak memiliki komputer pribadi atau perangkat 

digital yang memadai di rumah, sehingga mereka kesulitan untuk melanjutkan pembelajaran 

secara mandiri. Kesenjangan akses ini semakin terasa pada saat pembelajaran daring, di mana 

siswa dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi cenderung tertinggal. Selain keterbatasan 

perangkat, faktor literasi digital siswa juga menjadi tantangan tersendiri. Tidak semua siswa 

memiliki tingkat literasi digital yang memadai untuk mengikuti pembelajaran TI secara efektif. 
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Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar, 

mengoperasikan software tertentu, atau mengelola informasi secara efisien. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan literasi digital menjadi bagian penting dalam strategi penguatan 

pembelajaran TI. 

Tantangan keempat adalah dalam aspek pengembangan kurikulum. Kurikulum yang 

diterapkan di banyak SMK masih belum sepenuhnya responsif terhadap perkembangan 

teknologi terbaru. Siklus pembaruan kurikulum yang lambat membuat materi yang diajarkan 

cenderung usang dan tidak relevan dengan kebutuhan dunia industri. Selain itu, kurikulum 

yang terlalu padat dengan teori, namun minim pendekatan berbasis praktik atau proyek, 

menghambat pengembangan kompetensi yang aplikatif. Di sisi lain, fleksibilitas kurikulum 

untuk mengakomodasi pembelajaran lintas disiplin atau kolaboratif juga masih terbatas. 

Padahal, di era 4.0, kompetensi yang dibutuhkan oleh industri sering kali bersifat multidisiplin, 

menggabungkan TI dengan bidang lain seperti manajemen, desain, atau bisnis. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum yang lebih adaptif, berbasis kebutuhan industri, dan mendorong 

integrasi antarbidang menjadi kebutuhan yang mendesak. 

kesimpulannya, berbagai tantangan yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa penguatan pembelajaran TI di SMK tidak dapat dilakukan secara parsial. 

Diperlukan pendekatan yang komprehensif, mulai dari perbaikan infrastruktur, peningkatan 

kompetensi guru, pemerataan akses teknologi bagi siswa, hingga reformasi kurikulum yang 

lebih dinamis dan relevan. Dengan demikian, pembelajaran TI dapat benar-benar menjadi 

motor penggerak peningkatan kompetensi siswa SMK di era Revolusi Industri 4.0. 

 

Peluang penguatan pembelajaran TI di era 4.0. 

Meskipun pembelajaran Teknologi Informasi (TI) di SMK menghadapi berbagai 

tantangan, era Revolusi Industri 4.0 juga membuka banyak peluang strategis untuk 

memperkuat proses pembelajaran ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

inisiatif yang dapat dioptimalkan oleh sekolah, guru, dan pemangku kepentingan untuk 

mendorong peningkatan kualitas pembelajaran TI. Di antaranya adalah penguatan kolaborasi 

dengan industri, pemanfaatan sumber belajar daring, pelaksanaan program pelatihan guru, serta 

inovasi dalam pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran. 

Peluang pertama yang sangat menjanjikan adalah kolaborasi dengan dunia industri. 

Dunia usaha dan industri (DUDI) saat ini sangat terbuka untuk menjalin kemitraan dengan 

SMK dalam rangka menyiapkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Melalui 

program seperti magang, kerja sama pengembangan kurikulum, bimbingan teknis, dan 
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pemberian materi praktikum oleh praktisi industri, siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih relevan dan kontekstual. Kolaborasi ini juga memungkinkan transfer 

pengetahuan terbaru mengenai teknologi dan tren industri ke dalam lingkungan sekolah. Selain 

itu, kolaborasi dengan industri dapat membuka akses bagi siswa untuk mengenal budaya kerja 

profesional dan mengembangkan jaringan yang bermanfaat di masa depan. Dengan melibatkan 

perusahaan-perusahaan teknologi dalam proses pembelajaran, siswa dapat belajar langsung 

dari para praktisi, mengerjakan proyek nyata, serta memahami standar kompetensi yang 

diharapkan oleh dunia kerja. Hal ini akan sangat membantu dalam meningkatkan kesiapan 

kerja lulusan SMK. 

Peluang kedua adalah pemanfaatan sumber belajar daring (online learning resources). 

Kemajuan teknologi informasi telah menyediakan beragam platform pembelajaran daring yang 

dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa, baik secara gratis maupun berbayar. Sumber belajar 

ini mencakup video tutorial, modul interaktif, kursus daring bersertifikat (seperti MOOC), serta 

forum diskusi profesional. Dengan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar global, siswa 

dapat belajar secara mandiri dan memperdalam kompetensi mereka di bidang TI. Penggunaan 

sumber belajar daring juga memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di 

mana saja, sehingga dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang yang ada di lingkungan 

sekolah. Guru pun dapat memanfaatkan platform daring untuk memperkaya materi 

pembelajaran, mengeksplorasi metode pengajaran baru, serta memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi secara virtual. Dengan demikian, pembelajaran TI dapat menjadi lebih dinamis dan 

berorientasi pada kebutuhan siswa. 

Peluang ketiga terletak pada pelaksanaan program pelatihan guru yang berkelanjutan. 

Peningkatan kompetensi guru menjadi kunci utama dalam penguatan pembelajaran TI. Melalui 

pelatihan yang terstruktur dan sesuai dengan perkembangan teknologi, guru dapat terus 

mengupdate pengetahuan dan keterampilan mereka, sehingga mampu mengajarkan materi 

yang relevan dan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. Pemerintah, dinas 

pendidikan, serta mitra industri dapat bekerja sama untuk menyediakan berbagai program 

pelatihan bagi para guru SMK. Selain pelatihan teknis, penting pula untuk memberikan 

pelatihan dalam pengembangan soft skill dan pedagogi berbasis teknologi. Guru perlu dibekali 

dengan kemampuan untuk merancang pembelajaran berbasis proyek, memanfaatkan platform 

daring secara optimal, serta mengintegrasikan teknologi dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Dengan guru yang kompeten dan adaptif, proses pembelajaran TI di SMK akan semakin 

berkualitas dan inspiratif bagi siswa. 
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Peluang keempat adalah melalui inovasi kurikulum dan metode pembelajaran. 

Kurikulum perlu dirancang secara fleksibel dan responsif terhadap perkembangan teknologi 

terbaru serta kebutuhan dunia industri. Inovasi kurikulum dapat dilakukan dengan 

memasukkan materi yang relevan dengan teknologi masa kini, seperti kecerdasan buatan (AI), 

Internet of Things (IoT), big data, dan keamanan siber. Selain itu, penerapan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, problem-based learning, serta model pembelajaran kolaboratif 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong pengembangan kompetensi yang lebih 

luas. Metode pembelajaran yang inovatif juga dapat memanfaatkan teknologi sebagai bagian 

integral dari proses belajar. Misalnya, penggunaan simulasi virtual, augmented reality (AR), 

atau platform coding interaktif dapat membuat pembelajaran TI menjadi lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa. Dengan kurikulum yang adaptif dan metode yang kreatif, pembelajaran 

TI dapat lebih efektif dalam membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan di era 4.0. 

Dari penjelasan diatas peluang-peluang yang teridentifikasi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa penguatan pembelajaran TI di SMK sangat memungkinkan untuk 

dilakukan melalui kolaborasi lintas sektor, pemanfaatan teknologi, pengembangan kompetensi 

guru, serta inovasi kurikulum. Dengan memanfaatkan peluang ini secara optimal, SMK dapat 

memperkuat peran strategisnya dalam mencetak lulusan yang tidak hanya menguasai 

teknologi, tetapi juga siap beradaptasi dengan tantangan dan peluang di masa depan. 

 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pembelajaran Teknologi Informasi (TI) di 

SMK sangat signifikan dalam meningkatkan kompetensi siswa. Pembelajaran TI mendorong 

peningkatan pengetahuan kognitif, dengan siswa mampu memahami konsep-konsep teknologi 

modern dan aplikasinya. Selain itu, siswa juga mengembangkan keterampilan teknis (hard 

skill) melalui praktik penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras, serta pengembangan 

produk digital. Tidak kalah penting, pembelajaran TI turut mengasah soft skill siswa, seperti 

kemampuan berkolaborasi, pemecahan masalah, dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan di 

dunia kerja masa kini (M. Bambang Purwanto et al., 2024; Marsinah, Umar, et al., 2024). 

Namun, implementasi pembelajaran TI di SMK masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Infrastruktur yang belum memadai, kompetensi guru yang belum sepenuhnya sesuai dengan 

perkembangan teknologi, kesenjangan akses teknologi di kalangan siswa, serta kurikulum yang 

belum cukup adaptif menjadi hambatan utama. Faktor-faktor ini menyebabkan kesenjangan 

kualitas pembelajaran TI antar sekolah, dan berdampak pada ketidaksesuaian kompetensi 



 
  
 

Peran Pembelajaran Teknologi Informasi dan Digitalisasi dalam Meningkatkan Kompetensi 
 Siswa SMK: Tantangan dan Peluang di Era 4.0 

191       Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan Ilmu Komputer -  Volume 4, Nomor 2, Juli 2025 
 

 

lulusan dengan kebutuhan industri (Marsinah, Hatidah, et al., 2024; Nasar et al., 2024; Netti 

Herawati et al., 2025). 

Di sisi lain, terdapat peluang besar untuk penguatan pembelajaran TI di era 4.0. 

Kolaborasi dengan industri membuka ruang bagi pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

relevan. Pemanfaatan sumber belajar daring memungkinkan siswa dan guru untuk terus 

mengembangkan kompetensi secara fleksibel (Novia et al., 2024; Nuswantoro et al., 2023). 

Program pelatihan guru yang berkesinambungan menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran. Selain itu, inovasi kurikulum dan metode pembelajaran yang adaptif akan 

memastikan bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi 

global. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa SMK, dinas pendidikan, dan 

pemangku kepentingan perlu mendesain strategi penguatan pembelajaran TI secara 

menyeluruh. Upaya perbaikan tidak hanya sebatas penyediaan infrastruktur, tetapi juga perlu 

mencakup pengembangan kompetensi guru, penyusunan kurikulum yang dinamis, serta 

peningkatan literasi digital bagi siswa. Kolaborasi aktif dengan dunia industri harus 

diprioritaskan agar kompetensi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

pasar kerja.  

Interpretasi dari temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran TI bukan sekadar 

bagian tambahan dalam pendidikan SMK, melainkan harus menjadi komponen inti yang 

terintegrasi dengan seluruh proses pendidikan. Di era Revolusi Industri 4.0, penguasaan TI 

menjadi fondasi penting bagi daya saing lulusan. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran 

TI yang berkualitas akan sangat menentukan kemampuan SMK dalam mencetak sumber daya 

manusia yang adaptif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan global. 

Penelitian mengenai peran pembelajaran Teknologi Informasi (TI) dalam 

meningkatkan kompetensi siswa SMK menunjukkan bahwa dimensi kognitif, keterampilan 

teknis (hard skill), dan soft skill sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran berbasis 

teknologi. Wahyudin dkk. (2023) menemukan bahwa penguatan kemampuan kognitif siswa 

dapat dicapai melalui kurikulum yang melibatkan kolaborasi dengan industri dan pemanfaatan 

sumber belajar daring, sehingga “aspek kemampuan kognitif dapat dideskripsikan melalui 

peningkatan penguasaan teknologi dan pemecahan masalah kompleks” (Wahyudin et al., 

2023). Temuan ini memperkuat hasil bahwa integrasi TI dalam pembelajaran memberikan 

kontribusi positif terhadap penguasaan pengetahuan teknologi siswa SMK. 

Namun demikian, tantangan implementasi pembelajaran TI di SMK juga teridentifikasi 

pada aspek infrastruktur dan kompetensi guru. Kurniawati (2020) dalam studinya menyoroti 
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bahwa “proses pembelajaran model ini harus mempunyai infrastruktur yang memadai serta 

kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran” (Kurniawati, 2020). Hal ini 

sejalan dengan tantangan yang diidentifikasi dalam penelitian Anda, yang menyoroti 

keterbatasan akses teknologi dan kesiapan kurikulum sebagai faktor penghambat optimalisasi 

pembelajaran TI di era 4.0 (Ridayani & Purwanto, 2024; Rosyidin & Purwanto, 2024). 

Di sisi lain, peluang penguatan pembelajaran TI juga ditunjukkan oleh pengembangan 

model pembelajaran inovatif. Asriati (2018) mengemukakan bahwa “pengembangan model 

pembelajaran teaching factory yang berorientasi pada kolaborasi dengan industri mampu 

meningkatkan kompetensi teknis dan soft skill siswa SMK, terutama kreativitas dan 

kemampuan pemecahan masalah” (Asriati, 2018). Penekanan pada kolaborasi industri serta 

pelatihan guru untuk mengadopsi metode baru sangat sejalan dengan strategi yang disarankan 

dalam penelitian Anda. Oleh karena itu, penguatan sinergi antara dunia pendidikan dan industri 

menjadi kunci dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0. 

Pentingnya pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMK semakin 

nyata di era Industri 4.0 yang menuntut kompetensi berbasis teknologi. Menurut Kurniawati 

(2020), “kompetensi siswa seperti soft skill dan hard skill harus ditingkatkan agar mampu 

bersaing di dunia kerja yang kini berbasis digital” (Kurniawati, 2020). Penguasaan aspek 

kognitif seperti pemahaman teknologi, perangkat lunak, dan proses digitalisasi menjadi 

landasan bagi siswa SMK dalam membangun keterampilan teknis dan beradaptasi dengan 

kebutuhan industri modern. Namun, implementasi TIK dalam pendidikan vokasi tidak lepas 

dari berbagai tantangan. Baedhowi et al. (2018) menyoroti bahwa “kompetensi di era revolusi 

industri 4.0 menuntut pembelajaran abad 21 yang integratif, di mana pengembangan kurikulum 

harus mencakup keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas” 

(Baedhowi et al., 2018). Infrastruktur yang memadai, peningkatan kompetensi guru, serta 

pengembangan kurikulum adaptif adalah faktor kunci yang harus diperkuat untuk memastikan 

keberhasilan implementasi TIK dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK. 

Seiring dengan itu, peluang untuk memperkuat pembelajaran TIK juga semakin 

terbuka. Indarta et al. (2021) menegaskan bahwa “TVET learning berbasis pembelajaran abad 

21 sangat penting untuk menyeimbangkan pengembangan hard skills dan soft skills di SMK, 

melalui kurikulum yang menekankan dimensi psikomotorik, afektif, dan kognitif” (Indarta et 

al., 2021). Kolaborasi antara dunia pendidikan dan industri, pemanfaatan sumber belajar 

daring, serta inovasi dalam metode pengajaran menjadi strategi kunci dalam membekali siswa 

dengan kompetensi yang relevan dan siap pakai di dunia kerja yang semakin digital. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Teknologi Informasi (TI) di 

SMK berperan penting dalam meningkatkan kompetensi siswa, baik dalam aspek kognitif 

(pengetahuan teknologi), keterampilan teknis (hard skill), maupun keterampilan non-teknis 

(soft skill) yang sangat dibutuhkan di dunia kerja era 4.0. Namun, implementasinya masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kompetensi guru 

di bidang TI, kesenjangan akses teknologi bagi siswa, serta kurikulum yang belum sepenuhnya 

adaptif. Di tengah tantangan tersebut, terbuka pula berbagai peluang penguatan, antara lain 

kolaborasi dengan industri, pemanfaatan sumber belajar daring, pelatihan berkelanjutan bagi 

guru, serta inovasi dalam pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran. Pemanfaatan 

peluang ini secara strategis sangat penting untuk memastikan lulusan SMK memiliki daya 

saing tinggi di era transformasi digital. Kekuatan penelitian ini terletak pada cakupan analisis 

yang komprehensif, mencakup aspek peran, tantangan, dan peluang dalam pembelajaran TI di 

SMK, sehingga dapat memberikan gambaran yang holistik bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik pendidikan. Selain itu, pendekatan kualitatif dan triangulasi data memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait konteks pembelajaran di lapangan. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan sampel yang masih terbatas pada 

sejumlah SMK tertentu, sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh SMK di Indonesia. Penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan 

kuantitatif dapat dilakukan untuk memperkuat validitas temuan. 
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